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ABSTRAK

Pengawasan di bidang perpajakan belum begitu optimal karena kurangnya SDM yang berkecimpung
di bidang perpajakan. Hal ini menyebabkan tersedianya lapangan pekerjaan di bidang perpajakan.
Fenomena ini bisa menjadi peluang bagi mahasiswa lulusan akuntansi untuk berkarir di bidang
perpajakan. Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui pengaruh persepsi, pengetahuan perpajakan
dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan metode analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester 5, 7 dan Tax Center Universitas Majalengka,
menggunakan nonprobability sampling, metode sampling jenuh dan jumlah responden 110. Hasil
penelitian menunjukan bahwa : (1) persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan (2) pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan (3) pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan (4) persepsi, pengetahuan perpajakan, dan pertimbangan pasar kerja secara simultan
berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan

Kata kunci: Minat Berkarir, Persepsi, PengetahuanPerpajakan, Pertimbangan Pasar
Kerja

ABSTRACT

Supervision in the field of taxation is not yet optimal due to a lack of human resources involved in
taxation. This creates job opportunities in the field of taxation, which can be utilized by accounting
graduates. This phenomenon can be a chance for accounting graduates to pursue a career in taxation.
The purpose of this study is to determine the influence of perception, taxation knowledge, and labor
market considerations on career interest in taxation. The method used in this study is descriptive and
verificative analysis. The population of this study is fifth and seventh-semester accounting students
and the Tax Center of Majalengka University. The sample was determined using nonprobability
sampling, using a saturated sampling method with 110 respondents. The results show that: (1)
perception has a significant influence on career interest in taxation, (2) taxation knowledge has a
significant influence on career interest in taxation, (3) labor market considerations have a significant
influence on career interest in taxation, and (4) perception, taxation knowledge, and labor market
considerations simultaneously influence career interest in taxation.

Keywords: Career Interest in Taxation, Perception, Taxation Knowledge, Labor Market Considerations
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PENDAHULUAN

Pajak di Indonesia merupakan penyumbang penerimaan terbesar bagi
pemerintahan pusat maupun daerah. Sektor pajak merupakan sektor yang paling mudah
dalam pemungutannya karena di dukung oleh undang undang yang jelas dan tegas
(Safitri et al, 2021). Untuk memaksimalkan penerimaan pajak, pemerintah
membutuhkan pegawai yang mampu menjalankan tanggungjawabnya secara efektif,
menjadi professional yang dapat dipercaya dan memiliki pemahaman yang baik
mengenai perpajakan (Telaumbanua & Sudjiman, 2022)

Berkaitan dengan pemahaman perpajakan, diperlukan adanya komite kepatuhan
untuk menganalisis resiko dan menentukan wajib pajak yang diprioritaskan untuk
dilakukan pengawasan, diperiksa, ataupun dilakukan penegakan hukum (DDTC News,
2023). Dan dalam kaitannya dengan fungsi pengawasan tersebut, DJP memiliki sumber
daya yang terbatas sehingga DJP tidak mungkin melakukan pengawasan terhadap
semua wajib pajak (Wildan, 2023). Saat ini, jumlah pegawai Direktorat Jendral Pajak
(DJP) Kementrian Keuangan (Kemenkeu) menunjukan bahwa jumlah pegawai pajak di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2020-2022 (Yanwardhana, 2022).

Pada saat ini jumlah konsultan pajak belum banyak, yakni hanya 6.526 orang.
Artinya, rasio konsultan pajak dengan penduduk hanya 1 berbanding 41.955 kondisi
tersebut jauh di bawah rasio antara profesional pajak dengan penduduk. Kemudian
jumlah akademisi, lembaga sosial masyarakat (LSM), dan pihak-pihak lain yang memiliki
perhatian lebih terhadap sektor perpajakan belum banyak. Padahal, dengan tax ratio
yang baru 10,14% pada tahun 2022, Indonesia memerlukan lebih banyak orang yang
berkecimpung di bidang perpajakan. Dari data tersebut menjadi bukti bahwa Indonesia
masih sangat kekurangan SDM yang ahli di bidang pajak (DDTCNews, 2023).

Menurut Fadhilah (2022) kebutuhan tenaga kerja di bidang perpajakan tidak
selalu hanya terkait dengan Direktorat Jendral Pajak (DJP), perkantoran juga
membutuhkan pegawai di bidang akuntansi yang mahir dalam perhitungan perpajakan
dan memiliki sertifikat pelatihan perpajakan. Peluang mahasiswa akuntansi untuk
bekerja di bidang pajak sangat besar, sehingga akuntansi mempunyai kaitan yang erat
dengan perpajakan, terutama dalam memahami bagaimana menghindari kesalahan dan
celah dalam pencatatan, oleh sebab itu mahasiswa akuntansi bisa mengelola dengan
benar.

Pada penilitian ini, untuk mengetahui minat berkarir mahasiswa akuntansi setelah
lulus diuji dengan beberapa variabel, yakni persepsi, pengetahuan perpajakan dan
pertimbangan pasar. Faktor pertama yang dapat meningkatkan minat berkarir
mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan adalah persepsi. Persepsi merupakan suatu
pandangan, baik positif maupun negatif yang terbentuk dari sikap seseorang terhadap
sesuatu (Aji, A. W., Ayem, S., & Ratrisna, Y. R. C. T, 2022). Menurut Ariyanto (2021),
dalam kehidupan sehari-hari, pandangan mahasiswa sering dipengaruhi oleh orang-
orang di sekitarnya. Umumnya, keluarga, teman-teman, dan dosen berperan dalam
membentuk pandangan mahasiswa. lJika mahasiswa memiliki cara berpikir atau
pandangan tertentu mengenai karir di sektor perpajakan, maka mereka cenderung
bertindak sesuai dengan ekspektasi tersebut. Dengan pandangan yang positif, tentu saja
akan timbul minat yang tinggi bagi mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan.

Faktor berikutnya yakni pengetahuan perpajakan, dalam hal ini pengetahuan
mengenai perpajakan adalah hal yang sangat krusial bagi mahasiswa akuntansi. Selain
mempelajari akuntansi selama kuliah, mahasiswa juga memperoleh pemahaman
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tentang perpajakan melalui materi yang diajarkan, yang dapat memperkaya kemampuan
mereka dalam menerapkan ilmu perpajakan. Meningkatnya pemahaman mahasiswa
mengenai perpajakan maka semakin besar kesempatan untuk tertarik dan berkomitmen
pada karir di bidang perpajakan (Aji et al., 2022).

Selanjutnya faktor terakhir yakni pertimbangan pasar, pasar kerja yang dibahas di
sini merupakan lokasi di mana seseorang bekerja. Oleh karena itu, penilaian pasar kerja
merujuk pada pandangan individu mengenai kualitas tempat kerja itu. Sebelum
memutuskan untuk mengambil suatu pekerjaan, seseorang akan memikirkan berbagai
aspek yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut.

Kebutuhan akan sumber daya manusia di sektor perpajakan tidak hanya datang
dari pemerintah tetapi juga dari sektor swasta yang sangat memerlukan profesional,
terutama di bidang akuntansi, yang memiliki pemahaman terhadap perhitungan pajak
dan manajemen pajak yang efisien untuk perusahaan. Seringkali, sebuah perusahaan
mencari pegawai berdasarkan spesialisasi masing-masing, yakni akuntan dan tenaga
pajak yang terpisah. Adanya individu yang mengerti akuntansi sekaligus memahami
pajak membuat perusahaan lebih cenderung merekrut lulusan yang memiliki kedua
keahlian ini, ketimbang merekrut dua pegawai dari jurusan berbeda, karena hal ini dapat
menghemat biaya dan mempercepat proses kerja. Ini terjadi karena akuntansi dan pajak
saling terkait, di mana pajak adalah salah satu kewajiban yang harus ditanggung
perusahaan dan perlu dihitung dengan cermat untuk menghindari kesalahan dalam
pencatatan.

Maka dari itu, mahasiswa harus benar-benar mempertimbangkan karir mereka
setelah lulus perguruan tinggi. Meskipun begitu, minat para lulusan perguruan tinggi
untuk berkarir di bidang perpajakan masih sangatlah rendah. Minat tidak dibawa sejak
lahir, melainkan minat tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor yang
mempengaruhinya.

METODE PENELITIAN.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan
adalah deskriptif dan verifikatif. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
semester 5, 7 dan anggota tax center Universitas Majalengka yang berjumlah 115 orang.
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan metode sampling jenuh dimana populasi
merupakan sampel. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS versi 25.

Tabel 1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Skala No.
Item

Membantu berkarir di bidang perpajakan Ordinal 1
Dapat meningkatkan analisis
Menambah kemampuan intrapersonal
Pengertian dan pemahaman

Penilaian dan evaluasi

Persepsi (X1)
Yushanto
Nugroho (2019)

Pengetahuan dalam perpajakan Ordinal
Ketentuan umum perpajakan

Pengetahuan
Perpajakan (X,)

N R RWN R
NRls W
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Santi Lestari 3. Sistem perpajakan 3
(2023) 4. Fungsi perpajakan 4
5. Keputusan keuangan 5
Pertimbangan 1. Keamanan kerja Ordinal 1-2
Pasar Kerja (Xs) 2. Tersedianya lapangan pekerjaan 34
Santi Lestari 3. Kesempatan promosi 5-7
(2023) 4. Fleksibilitas karir 8-11
Minat berkarir di 1. Karir di bidang perpajakan memberikan | Ordinal 1
Bidang peluang yang besar
Perpajakan (Y) 2. Memberikan pengalaman dan 2
Santi Lestari pengetahuan tentang pajak
(2023) 3. Karir di bidang perpajakan memberikan 3
gaji yang besar
4. Mendapat fasilitas yang memadai 4
5. Mempunyai niat karir di bidang perpajakan 5
stelah studi selesai

HASIL DAN.PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Persepsi Pada Mahasiswa Akuntansi Semester 5, 7 Dan Tax Center Universitas
Majalengka
Tabel 2
Interpretasi Jawaban Responden Persepsi

Sangat Tinggi 2.310-2.750 — | 2377
Tinggi 1.870-2.310
Sedang 2.310-1.870
Rendah 990-1.430

Sangat Rendah 550 — 990

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)

Hasil tanggapan responden atau mahasiswa Program Studi Akuntansi semester 5,
7 dan tax center Universitas Majalengka terhadap Persepsi dengan total skor seluruh
item pernyataan yaitu sebesar 2.377, angka tersebut berada pada interval 2.310 -2.750
yang menunjukan bahwa hasil penelitian mengenai persepsi berkriteria sangat tinggi.

Pengetahuan Perpajakan Pada Mahasiswa Akuntansi Semester 5, 7 Dan Tax Center
Universitas Majalengka
Tabel 3
Interpretasi Jawaban Responden Pengetahuan Perpajakan

Sangat Tinggi 2.310-2.750 > 2.447
Tinggi 1.870-2.310
Sedang 2.310-1.870
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Rendah 990 -1.430
Sangat Rendah 550 - 990
Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)

Hasil tanggapan responden atau mahasiswa Program Studi Akuntansi semester 5,
7 dan tax center Universitas Majalengka terhadap pengetahuan perpajakan dengan
total skor seluruh item pernyataan yaitu sebesar 2.447, angka tersebut berada pada
interval 2.310 -2.750 yang menunjukan bahwa hasil penelitian mengenai pengetahuan
perpajakan berkriteria sangat tinggi.

Pertimbanagan Pasar Kerja Pada Mahasiswa Akuntansi Semester 5, 7 Dan Tax Center
Universitas Majalengka
Tabel 4
Interpretasi Jawaban Responden Pertimbangan Pasar Kerja

Sangat Tinggi 5.082-6.050
Tinggi 4.114 -5.082 | 4.760
Sedang 3.146-4.114
Rendah 2.178 -3.146
Sangat Rendah 1.210-2.178

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)

Hasil tanggapan responden atau mahasiswa Program Studi Akuntansi semester 5,
7 dan tax center Universitas Majalengka terhadap Persepsi dengan total skor seluruh
item pernyataan yaitu sebesar 4.760, angka tersebut berada pada interval 4.114 — 5.082
yang menunjukan bahwa hasil penelitian mengenai pertimbangan pasar kerja berkriteria
tinggi.

Minat Berkarir di Bidang Perpajakan pada mahasiswa akuntansi semester 5, 7 dan Tax
Center Universitas Majalengka

Tabel 5
Interpretasi Jawaban Responden Minat Berkarir di Bidang Perpajakan

Sangat Tinggi 2.310-2.750
Tinggi 1.870 - 2.310 =1 2294
Sedang 2.310-1.870
Rendah 990 -1.430
Sangat Rendah 550 -990

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024)
Hasil tanggapan responden atau mahasiswa Program Studi Akuntansi semester 5,

7 dan tax center Universitas Majalengka terhadap Persepsi dengan total skor seluruh
item pernyataan yaitu sebesar 2.294, angka tersebut berada pada interval 1.870 -2.310
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yang menunjukan bahwa hasil penelitian mengenai minat berkarir di bidang perpajakan
berkriteria tinggi.

Analisis Verifikatif
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berikut ini hasil uji kolmogrov-smirnov menggunakan SPSS versi 25 adalah sebagai
berikut:
Tabel 6
Hasi Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 110
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.25068390
Most Extreme Absolute .071
Differences Positive 071
Negative -.063
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)

Besar nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau
0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal atau uji
normalitas terpenubhi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7
hasi Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance WIF

1 Fersepsi J0z2 1.425
Fengetahuan_Ferpajakan T15 1.35849
Perimbangan_Fasar_Kerja 889 1.125

a. Dependent Wariable: Minat_Berkarir_FPerpajakan

Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)
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Hasil uji multikolinearitas antar variabel bebas menunjukan bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel bebas tidak lebih dari 10 yaitu pada
persepsi memiliki nilai tolerance 0,702 > 0,1 dan VIF 1,425 < 10. Pengetahuan
Perpajakan memiliki nilai tolerance 0,715 > 0,1 dan VIF 1,399 < 10. Pertimbanagan Pasar
Kerja memiliki nilai tolerance 0,889 > 0,1 dan VIF 1,125 < 10. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel dependen dan variabel independen.

Uji Heterokedastisitas

Hasil dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS versi 25 adalah
sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Minat_Berkarir_Perpajakan

Regression Studentized Residual
.
.
..
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)
Gambar 1
Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari gambar diatas hasil uji heterokedastisistas terlihat bahwa titik titik menyebar
secara acak baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients”

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Model =] Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3128 1.273 6.386 000
Persepsi 1562 049 230 3130 002
Fengetahuan_Ferpajakan 133 044 168 27148 oos
Perimbangan_FPasar_Kerja 82 022 563 8620 .0oo

a. DependentVariahle: Minat_Berkarir_Perpajakan

Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara variabel
independen persepsi (X1), pengetahuan perpajakan (X2), dan pertimbangan pasar kerja
(X3) terhadap variabel dependen minat berkarir di bidang perpajakan (Y).
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Berdasarkan hasil analisis, didapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y =8.128 + 0,152X; + 0,133X,+0,192X5 + e
Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai konstanta sebesar 8,128 dan bertanda positif. Ini berarti bahwa pada saat
persepsi, pengetahuan perpajakan dan pertimbangan pasar kerja memiliki nilai
nol (0), maka nilai minat berkarir di bidang perpajakan sebesar 8,128.

2. Nilai koefisien regresi persepsi sebesar 0,152 dan bertanda positif hal ini berarti
bahwa setiap kenaikan persepsi maka akan meningkatkan minat berkarir di
bidang perpajakan. Sebaliknya, setiap penurunan persepsi maka akan
menurunkan minat berkarir di bidang perpajakan. Dengan asumsi variabel lain
bersifat konstan/tetap.

3. Nilai koefisien regresi pengetahuan perpajakan sebesar 0,133 dan bertanda positif
hal ini berarti bahwa setiap kenaikan pengetahuan perpajakan maka akan
meningkatkan minat berkarir di bidang perpajakan. Sebaliknya, setiap penurunan
pengetahuan perpajakan maka akan menurunkan minat berkarir di bidang
perpajakan. Dengan asumsi variabel lain bersifat konstan/tetap.

4, Nilai koefisien regresi pertimbangan pasar kerja sebesar 0,192 dan bertanda
positif hal ini berarti bahwa setiap kenaikan pertimbangan pasar kerja maka akan
meningkatkan minat berkarir di bidang perpajakan. Sebaliknya, setiap penurunan
pertimbangan pasar kerja maka akan menurunkan minat berkarir di bidang
perpajakan. Dengan asumsi variabel lain bersifat konstan/tetap.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 8
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengujian Parsial
Coefficients®
Correlations

Model Zero-order  Partial Part
1 Persepsi .340 .150 .130
Pengetahuan_Perpajakan .352 131 113
Pertimbangan_Pasar_Ker;j 463 .386 .358
a

a. Dependent Variable: Minat_Berkarir_Dibidang_Perpajakan
Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)

1. Besarnya kontribusi persepsi terhadap minat berkarir di bidang perpajakan
sebesar 11.56%

2. Besarnya kontribusi pengetahuan perpajakan terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan sebesar 12,39%

3. Besarnya kontribusi pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan sebesar 21,43%
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Tabel 9
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengujian Simultan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 773? .597 .586 1.26826
a. Predictors: (Constant), Pertimbangan_Pasar_Kerja,
Pengetahuan_Perpajakan, Persepsi
Sumber : Qutput SPSS versi 25 (2024)

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi persepsi,
pengetahuan perpajakan, dan pertimbangan pasar kerja secara simultan mempengaruhi
minat berkarir di bidang perpajakan adalah sebesar 59,75%.

UJI HIPOTESIS
Tabel 10
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.128 1.273 6.386 .ooo
Fersepsi 152 049 230 3.130 .00z
Fengetahuan_FPerpajakan 133 049 148 2718 .ong
Ferimbhangan_Pasar_kerja 182 022 563 8.620 .00no

a. Dependent Variahle: Minat_Berkarir_Perpajakan

Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)

1. Variabel persepsi nilai thitung Sebesar 3,130 dan tiwwe Sebesar 1,982 dengan
tingkat signifikasi 5%, maka thitung 3,130 > trabel 1,982 dan nilai signifikasinya 0,002
< 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti persepsi berpengaruh
signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan, dengan demikian
hipotesis yang pertama dapat dibuktikan kebenarannya.

2. Variabel pengetahuan perpajakan nilai thitung sebesar 2,719 dan tiwber Sebesar -
1,982 dengan tingkat signifikasi 5%, maka thitung 2,719 > trber 1,982 dan nilai
signifikasinya 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti
pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di
bidang perpajakan, dengan demikian hipotesis yang kedua dapat dibuktikan
kebenarannya.

3. Variabel pengetahuan perpajakan nilai thiwung Sebesar 8,620 dan tibe Sebesar
1,982 dengan tingkat signifikasi 5%, maka thiwung 8,620 > traper 1,982 dan nilai
signifikasinya 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti
pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di
bidang perpajakan, dengan demikian hipotesis yang ketiga dapat dibuktikan
kebenarannya.
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Tabel 11
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 252880 3 84283 52.406 .ooo®
Residual 170.459 106 1.608
Total 423374 108

a. DependentVariable: Minat_Berkarir_Perpajakan
h. Predictors: (Constant), Pertimbangan_Fasar_Kerja, Pengetahuan_Perpajakan,
Persepsi

Sumber : Output SPSS versi 25 (2024)

Pengujian secara simultan diketahui bahwa persepsi, pengetahuan perpajakan,
dan pertimbangan pasar kerja mempunyai Fhiwung Sebesar 52,406 dengan signifikansi
0,000. Pada derajat bebas (df) 1 =k —1 =4 -1 = 3 dan derajat kebebasan (df) 2=n—-k =
110 — 4= 106 dengan alpa (a) 5%. Pada tabel distribusi F untuk df 1 = 3 dan df 2 = 106
adalah 2,69. Maka diperoleh Fhiwung > Frabel Yaitu 52,406 > 2,69 dan signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan H, diterima.

PEMBAHASAN,
Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap
minat berkarir di bidang perpajakan artinya hipotesis pertama (H:) diterima. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan (Yasa et al.,, 2019).
Berdasarkan pengujian pada penelitian ini, persepsi berpengaruh terhadap minat
berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dikarenakan, adanya persepsi positif tentang
perpajakan dan prospek karir di bidang perpajakan. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh
informasi eksternal dan pandangan tentang potensi berkarir di bidang perpajakan.
Persepsi yang positif juga membantu mengatasi pandanagn negatif terkait perpajkan,
sehingga semakin tinggi persepsi maka akan semakin besar juga minat untuk berkarir di
bidang perpajakan.

Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap minat berkarir di bidang pepajakan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkari di bidang perpajakan artinya hipotesis pertama (H;)
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Hudiyah (2022).
Berdasarkan pengujian pada penelitian ini, pengetahuan perpajakan berpengaruh
terhadap minat berkarir di bidang perpajakan. Hal ini dikarenakan, adanya pengetahuan
yang kuat tentang perpajakan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
kompleksitas dan pentingnya bidang ini. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang perpajakan akan melihat bidang ini sebagai peluang karir yang
menarik dan berpotensi. Mereka juga akan lebih percaya diri dalam kemampuan mereka
untuk berhasil dalam karir di bidang perpajakan. Pengetahuan perpajakan yang lebih
mendalam diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi niat seseorang untuk
terlibat dalam karir perpajakan. Jadi, semakin tinggi pengetahuan perpajakan pada
mahasiswa akan meningkatkan minat dibidang perpajakan.
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Pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh
signifikan terhadap minat berkari di bidang perpajakan artinya hipotesis pertama (Hs)
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Hudiyah (2022).
Berdasarkan pengujian pada penelitian ini, pertimbangan pasar kerja berpengaruh
terhadap minat berkari di bidang perpajakan. Hal ini dikarenakan, mahasiswa berpikir
jika peluang atau pasar kerja yang ditawarkan baik maka akan mendorong minat
mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Peluang pekerjaan yang baik di bidang
perpajakan dapat menjadi faktor penentu dalam menarik minat mahasiswa. Selain itu,
prospek karir yang menarik juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi minat mereka.
Ini  mencerminkan bahwa aspek-aspek seperti peluang pekerjaan, prospek
perkembangan karir, dan daya tarik karir perpajakan memiliki dampak langsung
terhadap niat seseorang untuk terlibat dalam karir di bidang perpajakan. Jadi, semakin
baik pertimbangan pasar kerja yang diberikan maka akan meningkatkan minat
mahasiswa berkarir dibidang perpajakan.

Pengaruh persepsi, pengetahuan perpajakan dan pertimbangan pasar kerja terhadap
minat berkarir di bidang perpajakan

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi, pengetahuan perpajakan dan
pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara simultan terhadap minat berkari di
bidang perpajakan artinya hipotesis pertama (Hi) diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Hudiyah (2022). Artinya, tidak hanya satu faktor saja
yang berperngaruh, tetapi ketiga faktor tersebut saling berhubungan dan memberikan
dampak bersama-sama terhadap kecenderungan mahasiswa untuk memilih karir di
bidang perpajakan. mendukung. Secara keseluruhan, interaksi simultan antara persepsi,
pengetahuan perpajakan, dan pertimbangan pasar kerja menciptakan lingkungan yang
mendukung minat individu untuk terlibat dalam karir perpajakan. Ketiga variabel
tersebut saling terkait dalam mempengaruhi minat berkarir di bidang perpajakan.
Persepsi dan pengetahuan yang positif dapat mempengaruhi sikap dan kendali perilaku
yang dirasakan, sedangkan pertimbangan pasar kerja dapat mempengaruhi norma
subjektif. Semua faktor ini bersama-sama dapat membentuk minat mahasiswa untuk
berkarir di bidang perpajakan,

KESIMPULAN

1. Persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
Semakin tinggi persepsi mahasiswa maka minat berkarir di bidang perpajakan akan
akan semakin tinggi.

2. Pengetahauan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di
bidang perpajakan. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan maka minat berkarir di
bidang perpajakan akan semakin tinggi.

3. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang
perpajakan. Semakin tinggi pertimbangan pasar kerja maka minat berkarir di bidang
perpajakan akan semakin tinggi.

4. Persepsi, perngetahuan perpajakan dan pertimbangan pasar kerja secara simultan
berpengaruh positif. Artinya sercara simultan semakin tinggi persepsi, pengetahuan
perpajakan dan pertimbangan pasar kerja maka akan meningkatkan minat
mahasiswa berkarir di bidang perpajakan.
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SARAN

1. Berdasarkan hasil penelitian, masih ada jawaban responden yang belum memenuhi
standar diantaranya mahasiswa kurang memiliki kemampuan analitis dan
pengambilan keputusan. Untuk meningkatkan kemampuan analitis dan
pengambilan keputusan yang baik peneliti menyarankan untuk mengikuti pelatihan
dan workshop yang berkaitan dengan analisis data, pengambilan keputusan, dan
keterampilan analitis lainnya. Ini dapat membantu memperdalam pemahaman dan
keterampilan mahasiswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian, masih ada jawaban responden yang belum memenuhi
standar diantaranya bahwa mahasiswa masih minim pengetahuan tentang
bagaimana cara membuat laporan keuangan serta pengambilan keputusan
keuangan. Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada mahasiswa untuk
mendalami mengenai cara membuat laporan keuangan serta pengambilan
keputusan keuangan ataupun mengikuti pelatihan atau seminar tentang cara
membuat laporan keuangan dan pengambilan keputusan untuk meningkatkan
pengetahuan.

3. Berdasarkan hasil penelitian, masih ada jawaban responden yang belum memenuhi
standar diantaranya bahwa mahasiswa memiliki pikiran bahwa lingkungan kerja di
bidang perpajakan kurang menyenangkan. Maka peneliti menyarankan kepada
mahasiswa untuk melakukan riset atau mencari informasi tentang pekerjaan di
bidang perpajakan dengan mempertimbangkan pasar kerja yang tersedia.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar menambah atau mengganti
variabel yang akan mempengaruhi minat berkarir di bidang perpajakan, misalnya
penghargaan finansial, motivasi dan yang lainnya.
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